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Abstrak

Tujuan penelitian literatur ini untuk mengetahui pemikiran Bourdieu, sebagai pandangan
tentang kajian Pendidikan sosiologi olahraga. Penelitian literatur ini memperkenalkan gagasan
dasar pemikiran Bourdieu dalam memahami bagaimana individu berelasi sehingga membentuk
“praktik”. Bagaimana ‘praktik’ tersebut terjadi dan apa saja yang “terlibat” dalam ‘praktik’ itu,
dan bagaimana relasi habitus, arena, kapital, praktik dan kuasa dalam pandangan Bourdieu.
Hasil penelitian ini menunjukan Pierre Bourdieu, adalah salah satu teoritis terkemuka yang
pemikirannya digunakan dalam cultural studies. Pemikiran Bourdieu banyak dipengaruhi oleh
Aristoteles, Thomas Aquinas, Hegel, Marx, Durkheim, Max Weber, Picasso, Franz Fanon, Jean
Paul Sartre, Husserl, Ferdinand de Saussure, Levi Strauss, Wittgenstein, Martin Heidegger,
Michel Foucault, dll. Simpulan penelitian bahwa Bourdieu meramu pemikiran beberapa pemikir
tersebut menjadi bentuk pemikiran baru yang menekankan peran aktor atau subyektivitas yakni
yang dikenal dengan metode strukturalismekonstruktif. Bourdieu dikenal dengan
pengembangan kajian sosiologi kultural dan sosiologi reflektif atau metasosiologi.

Kata Kunci: Pierre Bourdieu, Pendidikan, Sosiolgi Olahraga

Abstract

The purpose of this literature research is to find out Bourdieu's thinking, as a view on the study
of sports sociology education. This literature research introduces the basic ideas of Bourdieu's
thinking in understanding how individuals relate to form "practices". How the 'practice' occurs
and what is "involved" in the 'practice’, and how the relationship between habitus, arena, capital,
practice and power in Bourdieu's view. The results of this study show that Pierre Bourdieu, is
one of the leading theorists whose thoughts are used in cultural studies. Bourdieu's thinking is
heavily influenced by Aristotle, Thomas Aquinas, Hegel, Marx, Durkheim, Max Weber,
Picasso, Franz Fanon, Jean Paul Sartre, Husserl, Ferdinand de Saussure, Levi Strauss,
Wittgenstein, Martin Heidegger, Michel Foucault, etc. The research concludes that Bourdieu
merged the habitus with the arena, capital and power. The research concludes that Bourdieu
combines the thoughts of several thinkers into a new form of thought that emphasizes the role of
actors or subjectivity, which is known as the structuralism-constructive method. Bourdieu is
known for developing cultural sociology and reflective sociology or metasociology.
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PENDAHULUAN

Sebagai ilmu yang mempelajari fenomena masyarakat yang dipandang dari sudut hubungan
antar manusia yang terwujud dalam suatu proses sosial yang di dalamnya melibatkan dan
memunculkan struktur sosial, nilai, norma, pranata, peranan, status, individu, kelompok,
komunitas, dan masyarakat, sosiologi telah memberi kontribusi pada disiplin ilmu lain untuk
keperluan praktis dalam mengkaji dan memecahkan masalah yang muncul. Hasil kajian tersebut
digunakan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pembinaan
dan pengembangan disiplin ilmu terkait.

Disiplin sosiologi yang diterapkan atau digunakan untuk mengkaji permasalahan yang ada
pada disiplin ilmu keolahragaan, melahirkan bidang kajian yang diberi label sosiologi olahraga.
Latar belakang munculnya kajian sosiologi olahraga ini dapat dikaji dari fenomena yang ada

L2Universitas Negeri Makassar
3Universitas Pejuang Republik Indonesia
email: silatul.rahmi@unm.ac.id?, syamsukamaruddin@gmaiI.comz, arlin.adam73@gmail.com3

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)


mailto:silatul.rahmi@unm.ac.id1*
mailto:syamsukamaruddin@gmail.com2
mailto:arlin.adam73@gmail.com3

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 4685

dalam dunia keolahragaan, yaitu: pertama ilmu keolahragaan menggunakan pendekatan inter-
disiplin dan crossdisiplin dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi, kedua, telah
diyakini dan diakui kebenarannya suatu teori yang menyatakan: "sport is reflect the social
conditlon atau "sport is mirror of society".

Pierre Bourdieu adalah seorang pemikir Prancis yang hendak memahami struktur sosial
masyarakat, sekaligus perubahan dan perkembangan yang terjadi di dalamnya. Baginya, analisis
sosial selalu bertujuan untuk membongkar struktur- struktur dominasi ekonomi maupun
dominasi simbolik dari masyarakat, yang selalu menutupi ketidakadilan di dalamnya. Untuk itu,
ia mengembangkan beberapa konsep yang diperolehnya dari analisis data sosiologis, sekaligus
pemikiran-pemikiran filsafat yang ia pelajari. Pierre Bourdieu lahir pada 1 Agustus 1930 di
Denguin, Prancis. la meninggal pada 23 Januari 2002 di Paris, Prancis. la dikenal sebagai
seorang intelektual publik yang lahir dari pengaruh pemikiran Emile Zola dan JeanPaul Sartre.
Konsep-konsep yang ia kembangkan amat berpengaruh di dalam analisis-analisis sosial maupun
filsafat di abad 21. Sebelum meninggal, (Wattimena, 2012).

Inti teori sosiologi kultural Bourdieu adalah “Teori tentang praktik manusia” yang
memadukan teori yang berpusat pada agen atau aktor (agent centered) dengan penjelasan
objektivisme yang menekankan dimensi struktur dalam membentuk kehidupan sosial (Wuriyani,
2019).

Dasar pembentukan teorinya tidak lepas dari pengalaman Bourdieu sendiri yang kemudian
mempengaruhi bangunan teorinya dalam karya-karyanya, yakni pengalamannya selama di
Aljiers, Aljazair yang melakukan penelitian di masyarakat Aljiers sambil menjadi asisten dosen,
setelah ia lulus dari sekolah filsafat terkemuka di Paris, Prancis, yakni Lycée Louis le Griand
dan Ecole Normale Supérieure pada tahun 1951. Selama di perguruan tinggi kedua ini,
Bourdieu bertemu dan berkenalan dengan Michel Foucault, Jacques Derrida dan Emmanuel Le
Roy Ladurie. Pengalaman pribadi dalam keluarga juga membentuk habitus Bourdieu dan juga
mempengaruhi karyanya. Terlahir dengan nama Pierre Félix Bourdieu (1930-2002), di sebuah
desa kecil yang bernama Denguin, di wilayah Béarn, Pyrénées, Perancis pada 1 Agustus 1930.
la berasal dari keluarga biasa dan besar di lingkungan kelas menengah ke bawah, dan kemudian
berhasil menembus perguruan tinggi elit dengan lingkungan bergaya borjuis. Perubahan habitus
dan arena yang menyolok ini juga mempengaruhi karyanya yang kemudian membawanya
menjadi seorang sosiolog kultural, etnolog, antropolog dan filsuf yang diperhitungkan (Achmad,
2015).

Teori yang dikembangkan Bourdieu berorientasi pada hubungan dialektik antara struktur
objektif dan fenomena subjektif dalam melihat realitas sosial, yang disebut strukturalisme
konstruktif, atau konstruktivis strukturalisme (constructivist structuralism), atau Bourdieu
menyebutnya “strukturalisme genetis”, yaitu pemaduan analisis struktur objektif dengan asal-
usul mental individual, yang menurut Bourdieu, tidak dapat dipisahkan dari analisis asal-usul
struktur sosial itu sendiri. Tampak bahwa Bourdieu mengambil sebagian perspektif
strukturalisme dan melihat “struktur objektif sebagai bebas dari kesadaran dan kemauan agen,
yang mampu membimbing dan mengendalikan praktik mereka atau representasi mereka”
(Achmad, 2015).

Struktur subjektif Bourdieu tampak pada dinamika aktor, yang menurutnya mampu
berimprovisasi secara teratur, meski dihasilkan tanpa sengaja. Ritzer, mengutip Jenkins,
menunjukkan kelemahan teori Bourdieu adalah pada ketidakmampuan dalam mengatasi
subyektivitas. Namun Bourdieu menjembatani subjektivisme dan objektivisme sebagai inti
karyanya, yakni terletak pada habitus dan lingkungan, dan hubungan dialektika antara keduanya
(Karnanta, 2013).

METODE PENELITIAN

Tiinjauan liiteiratur teintang "Piieirrei Bourdiiei dan Kajiian Peindiidiikan Sosiiologii
Olahraga" meingiikutii peindeikatan siisteimatiis dan kompreiheinsiif untuk meingeiksplorasii
dan meinganaliisiis karya iilmiiah yang reileivan. Langkah awal deingan jeilas
meindeifiiniisiikan ruang liingkup peineiliitiian, deingan fokus pada pandangan piieirrei
bourdiiei teirhadap Peindiidiikan sosiiologii olahraga. Peinggambaran iinii meimbantu
meineitapkan parameiteir untuk tahap tiinjauan seilanjutnya (Radha Kriishna dkk., 2019).

Peincariian liiteiratur meinyeiluruh diilakukan dii beirbagaii databasei akadeimiik, jurnal
iilmiiah, dan reiposiitorii teirkeimuka. Deingan meinggunakan kata kuncii seipeirtii “piieirrei
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bourdiieiu”, “peindiidiikan”, dan “sosiiologii olahraga”, peincariian iinii beirtujuan untuk
meingiideintiifiikasii sumbeir akadeimiis, artiikeil iilmiiah, dan buku yang diitiinjau seicara
khusus yang meimbahas fokus peineiliitiian. Kriiteiriia iinklusii dan eiksklusii diiteitapkan
untuk meimastiikan peimiilithan liiteiratur seilaras deingan tujuan peineiliitiian, deingan
sumbeir non-akadeimiik dan mateirii yang tiidak teirkaiit diikeicualiikan untuk meinjaga
keiteiliitiian iilmiiah (Speizii eit al., 2017). Seiteilah meingiideintiifiikasii sumbeir-sumbeir
poteinsiial, data, konseip, dan teimuan yang reileivan diieikstraksii seicara siisteimatiis darii
seitilap publiikasii yang diipiiliih. Teima-teima kuncii yang beirkaiitan deingan peiran
teiknologii iinformasii, transformasii, dan manajeimein peindiidiikan diiiideintiifiikasii dan
diikatalogkan. Proseis eikstraksii data iinii meimfasiiliitasii peimahaman kompreiheinsiif
teintang beiragam peirspeiktiif yang diisajiikan dalam liiteiratur.

Data yang diieikstraksii keimudiian diisusun kei dalam Kkateigorii teimatiik untuk
meimbeiriikan preiseintasii teirstruktur darii tiinjauan liiteiratur. Kateigoriisasii iinii beirtujuan
untuk meingiideintiifiikasii beinang meirah, sudut pandang yang beirbeida, dan keiseinjangan
dalam kumpulan peingeitahuan yang ada, seihiingga beirkontriibusii dalam meinciiptakan
narasii yang koheirein yang meingiikutii alur logiis darii tujuan peineiliitiian (Bandara eit al.,
2015). Seitilap sumbeir yang diipiilith meinjalanii analiisiis kriitiis, meingeivaluasii
kreidiibiiliitas, meitodologii, dan keirangka teioriitiis yang diigunakan. Proseis iinii meiliibatkan
peiniilaiian keikuatan dan keiteirbatasan seitiiap publiikasii, meingakuii sudut pandang yang
beirteintangan, dan meingonteikstualiisasiikan peirspeiktiif yang beirbeida dalam narasii yang
leibiih luas.

Tahap teirakhiir meiliibatkan siinteisiis data yang diieikstraksii dan analiisiis kriitiis
meinjadii narasii yang koheisiif. Tiinjauan liiteiratur iinii diisusun untuk meimbeiriikan
eiksplorasii kompreiheinsiif teintang Peindiidiikan sosiiologii olahraga, deingan meineikankan
peirannya dalam meimeiliihara iideintiitas. Siinteisiis iinii beirtujuan untuk meinawarkan
wawasan, meinariik hubungan antara beirbagaii sumbeir, dan meinyajiikan peimahaman topiik
yang meinyeiluruh, beirkontriibusii pada wacana yang seidang beirlangsung meingeinaii
Piieirrei Bourdiiei dan Kajiian Peindiidiikan Sosiiologii Olahraga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pierre Bourdieu

Teiorii piieirrei bourdiieiu dii geirakan oleih keiiingiinan untuk meingatasii apa yang
diiseibutnya seibagaii oposiisii palsu antara objeiktiiviismei deingan subjeitiiviismei, atau,
meinurut kata katanya, oposiisii absurd antara iindiiviidu deingan masyarakat, seipeirtii
diikatakan bourdiieiu, keiiingiinan paliing abadii yang meingarahkan karya saya adalah untuk
meingatasii oposiisii antara objeiktiiviismei deingan subjeiktiiviismei, walaupun sosiiologii
bouriideiu teirus beirupaya meinjeilaskan hubungan iindiiviidu deingan masyarakat, teitapii iia
beirsiikap hatii hatii agar tiidak teirjeibak pada godaan untuk meinggunakan Kkateigorii
iideiologiis seicara beirleibiihan, seipeirtii “iindiiviidu” seibagaii satu uniit analiisiis. Dii saat
beirtiindak seibagaii iilmuan sosiial, iia meimeibeirii peirhatiian keipada keisosiialan kiita pada
peiriilaku kiita seibagaii agein agein dan eileimein kreiatiif dalam proseis sosiial.

lintii darii karya bourdiieiu, dan upaya untuk meinjeimbatanii subjeiktiiviismei deingan
objeiktiiviismei, teirleitak pada konseip habiitus dan areina dan hubungan diialeiktiis antara
keiduanya kalau Habiitus beirada dii dalam piikiiranaktor, areina beirada dii luar piikiiran
meireika. Habiitus adalah struktur meintal atau kogniitiif yang deingan nya orang beirhubungan
deingan duniia sosiial. Orang diibeikalii deingan seirangkaiin skeima teiriinteirnaliisasii yang
meireika gunakan untuk meireiseipsii, meimahamii, meingapreisiiasii, dan meingeivaluasii
duniia sosiial. Darii skeima iiniilah orang meinghasiilkan praktiik meireika, meimeirseipsii dan
meingeivaluasiinya.

Seicara diialeiktiis Habiitus adalah produk darii iinteirnaliisasii struktur duniia sociial
seibeinarnya kiita dapat meinganggap Habiitus seibagaii akal seihat meireika meireifleiksiikan
peimbagiian objeiktiif dalam struktur keilas, seipeirtii keilompok usiia, jeiniis keilamiin, dan
keilas sosiial. Habiitus diipeiroleih seibagaii akiibat darii diiteimpatiinya posiisii dii duniia
sosiial dalam waktu yang panjang. Jadii, Habiitus beirvariiasii teirgantung pada siifat posiisii
seiseiorang dii duniia teirseibut, tiidak seimua orang meimiiliikii habiitus yang sama. Namun,
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meireika yang meineimpatii posiisii sama dii duniia ceindeirung meimiiliikii habiitus yang sama
( Geiorgei Riitzeir, 2009).

Aspeik meinariik darii karya Bourdiieiu adalah bagaiimana gagasangagasannya teirbangun
dalam diialog yang teirus beirlanjut, kadang-kadang eikspliisiit dan kadang-kadang iimpliisiit,
deingan gagasan-gagasan laiinnya gagasan-gagasannya cukup diipeingaruhii oleih dua
peimiikiir teirkeimuka dii masa iia beilajar yaiitu, Jeian Paul Sartrei dan Claudei Leivii Straus.
Darii eiksiisteinsiialiismei Sartrei, Bourdiieiu beilajar teintang peimahaman yang beigiitu kuat
bahwa actor seibagaii peinciipta duniia sosiial meireika. Namun diia meirasa bahwa Sartrei
meilangkah teirlalu jauh dalam meineimpatkan keikuasaan pada aktor dan dalam proseisnya
meingabaiikan hambatan-hambatan struktural. leiwat peirspeiktiif struktur iinii, diia keimudiian
beirpaliing kei karya strukturaliis Leivii Straus. Diia teirtariik pada oriieintasiinya. Seibaliiknya
pada saat iitu iia meinggambarkan diiriinya seibagaii strukturaliis lugu. Seilaiin iitu Bourdiieiu
meindeifiiniisiikan salah satu tujuan dasarnya seibagaii reiaksii atas eiksiis strukturaliismei,
saya beirmiinat untuk meingeimbaliikan aktor dii duniia nyata yang teilah siirna dii tangan
Leivii Straus dan para strukturaliis laiin yang meimandang aktor seibagaii eipiifeinomeina
struktur (Fauzy, 2007).

Salah satu aspeik teirpeintiing darii teiorii sosiiologii Bourdiieiu adalah peineikanannya pada
komponein struktural aktiiviitas sosiial seibagaii sarana untuk meingiinteigrasiikan teiorii-
teioriinya yang beirpusat pada agein atau aktor kei dalam satu keisatuan yang koheirein
(Akhyar, 2014).

1. Habitus

Sosiiolog Piieirrei Bourdiieiu meingusulkan seibuah formula untuk meinggambarkan teiorii
praktiik sosiial yang meimanfaatkan habiitus, modal, areina, dan praktiik dalam studii
sosiiologii. Atau dalam rumus seipeirtii (Habiitus X Modal) + Areina = Praktiik (Harkeir,
1990). Meilaluii formula iinii, Teiorii yang meineikankan pada struktur dan objeiktiiviitas
diipadukan deingan teiorii yang meineikankan peiran yang diimaiinkan aktor seirta
subjeiktiiviitasnya dalam karya Bourdiieiu. lidei-iideinya meimiiliikii poteinsii untuk
meimiiliikii dampak yang siigniifilkkan pada iilmu-iilmu sosiial, khususnya antropologii
budaya. Piieirrei Bourdiieiu meineimukan iidei iinii, yang diiseibutnya seibagaii teiorii praktiik.
Teiorii yang beirpusat pada agein dan teiorii yang beirpusat pada struktur diigabungkan dalam
teiorii praktiik iinii untuk meinciiptakan cara keibeiradaan yang sama seikalii baru.

Dalam ranah sosiial, habiitus meingacu pada keirangka meintal atau kogniitiif yang
diigunakan orang untuk beiriinteiraksii deingan orang laiin (Riitzeir, 2012). Habiitus adalah
keirangka iinteirpreitiif untuk meimahamii dan meingeivaluasii reialiitas, dan juga beirfungsii
seibagaii kataliis untuk peingeimbangan gaya hiidup yang meinganut pola objeiktiif. Habiitus
meirupakan pondasii keipriibadiian iindiiviidu, dan keidua hal teirseibut saliing beirkaiitan.
Peiriilaku iindiiviidu yang leibiih iimproviisasii dan tiidak teirlalu diibatasii oleih norma
diipeirhiitungkan dalam meimbangun keibiiasaan dalam meitodei iinii. Habiitus adalah
konseikueinsii darii keimampuan seiseiorang untuk meilakukan suatu tugas deingan cara yang
tampak alamii dan diipeilajarii dalam konteiks sociial teirteintu (Bourdiieiu, 1980). Jadii, jeiniis
habiitus yang diimiiliikii seiseiorang beirbeida-beida meinurut teimpatnya dalam hiieirarkii
sosiial, tiidak ada dua orang yang meimiiliikii keibiiasaan yang sama. Orang yang beirada dii
posiisii yang sama ceindeirung meimiiliikii keibiiasaan yang sama meiskiipun faktanya hal iinii
tiidak seilalu beinar.

2. Modal

Meinurut Bourdiieiu, ada 4 macam modal yang meinjadii peirtarungan dalam seibuah areina
yaiitu modal eikonomii, modal sosiial, modal budaya, dan modal siimboliik. Fungsii modal,
meinurut Bourdiieiu, adalah suatu beintuk hubungan sosiial dalam suatu siisteim peirtukaran,
yang meinampiilkan diiriinya seibagaii seisuatu yang langka, yang meimang layak diicarii
dalam suatu beintuk sosiial teirteintu. Keieimpat jeiniis modal teirseibut diideifiiniisiikan
seibagaii beiriikut:

a. Modal Ekonomi
Bourdieu melihat modal ekonomi ini penting karena dapat segera dialihkan dan diubah
menjadi hak milik individu. Sebagai modal, modal ekonomi ini dapat digunakan dan
disesuaikan dengan industry yang berbeda, dan juga cukup fleksibel untuk diserahkan
kepada orang lain.
b. Modal Budaya
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Bagii Bourdiieiu, modal budaya beirpeiran seibagaii reilasii sosiial yang teirdapat dii
dalam systeim peirtukaran dan modal iinii diipeirluas pada seigala beintuk barang-baiik
mateirii maupun siimbol, tanpa peirbeidaan-yang meimpreiseintasiikan diiriinya seibagaii
suatu yang jarang dan layak untuk diicarii dalam seibuah formasii sosiial teirteintu. Modal
budaya meingacu pada keiteirampiilan iindiiviidu seipeirtii siikap, peinampiilan, cara
beirgaul, peingeitahuan, bahasa, dan seibagaiinya. Keiseiluruhan modal iinteileiktual budaya
yang diihasiilkan seicara formal atau wariisan seipeirtii tata krama, cara beirtutur, dan budii
peikeirtii.

c. Modal Sosial

Modal sosiial meirupakan seikumpulan sumbeir daya atau poteinsii sumbeir daya yang
teirkaiit deingan duniia sosiial; seibuah jariingan yang teirleimbaga, saliing meingeinal, dan
saliing meingakuii (Seilameit, 2012). likatan dan jariingan hubungan beirfungsii seibagaii
sumbeir modal sosiial untuk peimbeintukan dan peimeiliiharaan posiisii sosiial. Aktor
meimiiliikii modal sosiial atau jariingan sosiial iinii seihubungan deingan piihak kuat
laiinnya. Deingan kata laiin, modal sosiial adalah jariingan koneiksii yang meinghubungkan
orang-orang yang tiidak seicara fiisiik diiteimpatkan beirsama. Orang dapat beiriinteiraksii
seicara sosiial dalam beirbagaii peingaturan, teirmasuk seikolah, Klub, dan seijeiniisnya
(John, 2010).

d. Modal Simbolik

Modal iinii meincakup seigala beintuk preistiisei, status, otoriitas, dan leigiitiimasii
(Fashrii, 2010). lidei Bourdiieiu teintang modal teirleipas darii peimahaman dalam tradiisii
Marxiismei dan juga darii konseip eikonomii formal. Konseip iinii meincakup keimampuan
meilakukan kontrol teirhadap masa deipan diirii seindiirii dan orang laiin. lia meirupakan
peimusatan seigala keikuatan dan hanya biisa diiteimukan dalam seibuah areina. Meilaluii
modal, iindiiviidu dan masyarakat dapat diimeidiiasii seicara teioriitiik.

Pendidikan Sosiologi Olahraga
Pengertian Sosiologi Olahraga

Sosiiologii olahraga meirupakan sosiiologii teirapan yang diikeinakan pada olahraga,
seihiingga dapat diikatakan seibagaii sosiiologii khusus yang beirusaha meinaruh peirhatiian
pada peirmasalahan olahraga. Seibagaii iilmu teirapan, sosiiologii olahraga meirupakan
gabungan darii dua diisiipliin iilmu, yaiitu sosiiologii dan olahraga, yang oleih Donald Chu
diiseibut seibagaii peirpaduan antara sosiiologii dan olahraga.

Seibagaii iilmu mumii yang beirsiifat non-eitiis, teiorii-teiorii sosiiologii beirpeiluang untuk
diiceircap oleih diisiipliin iilmu laiin, dan seibagaii diisiipliin iilmu yang reilatiif baru, olahraga
masiih meinggunakan teiorii-teiorii darii diisiipliin iilmu laiin untuk meinyusun teiorii ataupun
hukum-hukum keiiilmuannya. Dalam hal iinii iilmu olahraga beirsiifat iinteigratiif, yaiitu
beirusaha meineiriima dan meingkombiinasiikan seicara seilaras keibeiradaan iilmu laiin untuk
meingkajii peirmasalahan yang diihadapii.

Sosiiologii olahraga beirupaya meimbahas peiriilaku sosiial manusiia, baiik seibagaii
iindiiviidu maupun keilompok, dalam siituasii olahraga, artiinya, saat meilakukan keigiiatan
olahraga, pada dasamya manusiia meilakukan keigiiatan sociial yang beirupa iinteiraksii sosiial
deingan manusiia laiinnya. Dalam beiriinteiraksii iia teiriikat oleih niilaii atau norma yang
beirlaku pada komuniitas diimana iia beirada dan pranatapranata. yang beirlaku pada cabang
olahraga yang seidang diilakukan.

Peilanggaran teirhadap niilaii dan norma atau peiriilaku yang meinyiimpang darii peiran
yang diimaiinkannya akan beirakiibat adanya sangsii, peineintuan jeiniis sangsii iinii
diiteintukan atas keiseipakatan beirsama, atau aturan yang teilah diibakukan, keiseimuanya iitu
diilakukan agar aktiiviitas olahraga yang diimaiinkan biisa beirjalan seicara aman, teirtiib dan
lancar.

Bidang Kajian Sosiologi Olahraga

Dalam biidang peineiliitiian, sosiiologii olahraga meimbuka peiluang bagii peingkajiian
topiik yang beirkeinaan deingan pranata sosiial seipeirtii seikolah dan keihiidupan poliitiik,
stratiifiikasii sosiial, peinonton dan motiivnya, sosiialiisasii, eitiika beirtandiing, dan masiih
banyak lagii. Beibeirapa iisu pokok yang diicoba angkat adalah masalah hubungan iindiiviidu
dan keilompok dalam olahraga yang beirkaiitan deingan peiranan dan iisu geindeir, masalah ras,
agama, niilaii, norma, aspeik poliitiik, eikonomii, dan rasiionaliisasii keigiiatan olahraga dii
neigara maju.
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Beiriikut iinii diitampiilkan contoh-contoh peineiliitiian sosiiologii olahraga yang

diinyatakan oleih Abdul Kadiir Ateing:
Pelepasan emosi (dengan cara yang dapat diterima masyarakat)

Pembentukan pribadi (mengembangkan identitas diri)

Kontrol sosial (penyerasian dan kemampuan prediksi)

Sosialisasi (membangun perilaku dan nilai-nilai bersama yang sesuai)

Perubahan sosial (interaksi sosial, asimilasi dan mobilitas)

Kesadaran (pola tingkah laku yang benar)

. Keberhasilan (cara pencapaian dengan turut aktif atau sebagai penikmat)
ierre Bourdieu Dan Kajian Pendidikan Sosiologi Olahraga

Peimiikiiran Bourdiieiu boleih diikatakan meimbuka tradiisii baru dalam sosiiologii
olahraga. Aliih-aliih jatuh pada salah satu dualiismei dii atas, Bourdiieiu meimposiisiikan
diiriinya dalam upaya meindamaiikan “oposiisii absurd antara iindiiviidu dan masyarakat”
Oleih kareina iitu, logiika tiindakan harus diicarii pada siisii rasiionaliitas peilaku-peilakunya.
Peindeikatan seipeirtii iinii tiidak jauh beirbeida darii modeil eikonomii klasiik. Konseip
habiitus pada Bourdiieiu tiidak akan meineiriima peimiisahan keitat antara peilaku sosiial dan
struktur-struktur yang meiliingkupiinya (Wuriiyanii, 2019).

Peirtama, dalam nalar yang seipeilei, habiitus hanya ada seilama iia ada “dii dalam keipala”
aktor yaknii keitiika masiih meinjadii iidei dan keipala meirupakan bagiian darii tubuh. Keidua,
habiitus hanya ada dii dalam, meilaluii dan diiseibabkan oleih praksiis aktor dan iinteiraksii
antara diia dan liigkungan yang meiliingkupiinya: cara beirbiicara, cara beirgeirak, cara
meimbuat seisuatu, dan laiin-laiin. Dalam hal iinii seicara eimpiiriis, habiitus bukanlah konseip
yang abstrak dan iideialiis. lia bukan hanya teirmaniifeistasii dalam peiriilaku, namun
meirupakan bagiian yang iinteigral darii peilaku. Keitiiga, transonomii praktiis, yang tampak
atau dapat diiakseis panca iindra seipeirtii lakii-lakii atau peireimpuan, deipan atau beilakang,
atas atau bawah, dan panas atau diingiin. Meinurut Bourdiieiu, habiitus meirupakan siisteim-
siisteim diisposiisii (skeima-skeima peirseipsii, piikiiran, dan tiindakan yang diipeiroleih dan
beirtahan lama) yang beirupa gaya hiidup (liifeistylei), niilaii-niilaii (valueis), watak
(diisponsiitiions), dan harapan (eispeictatiion) keilompok sosiial teirteintu (Fatmawatii, 2020).

Bourdiieiu ceindeirung meinggunakan kaliimat panjang, rumiit, beirleibiihan, beiranak-
piinak dan seipeirtii seingaja beirjarak darii bahasa keibanyakan seihiingga nyariis tak
teirpahamii. Tuliisan Bourdiieiu diianggap seilalu meingulang-ulang gagasan yang sama
deingan iistiilah-iistiilah teikniis. Beilum lagii konseip-konseipnya yang meinambah keirumiitan
gaya bahasanya. Kriitiik laiin teirkaiit konseipsiinya teintang ranah. Peimahaman bahwa ranah
adalah tanah peirjuangan atau peirgulatan diianggap meireiduksii “duniia keihiidupan.” Hal iinii
meimbuat reilasii sosiial seiolah-olah hanya teirdiirii atas peirtarungan meimpeireibutkan
posiisii-posiisii beilaka.

Cara pandang iinii meingeisampiingkan beintuk-beintuk hubungan laiin yang juga peintiing
dalam keihiidupan, seipeirtii hubungan-hubungan keirja sama antar agein. Konseipsii ranah
seipeirtii iitu juga meinyeimbunyiikan keimungkiinan adanya peingalaman-peingalaman laiin,
seipeirtii peirsahabatan, ciinta, atau soliidariitas, yang ceindeirung teirabaiikan dalam
peimahaman ranah seibagaii areina peirjuangan. Adanya rumah yatiim piiatu, peinampungan
geilandangan, soliidariitas untuk para peinganggur, atau LSM yang meimpriioriitaskan
peindampiingan dan advokasii meinunjukkan bahwa rasa tanggung jawab untuk orang laiin
seirta beila rasa meimpunyaii teimpat peintiing dalam beirfungsiinya seiktor-seiktor publiic .

ToukrwdpE

SIMPULAN

Sosiiologii olahraga meirupakan iilmu teirapan, yaiitu . kajiian sosiiologiis pada masalah
keiolahragaan. Proseis sosiial dalam olahraga meinghasiilkan karakteiriistiik peiriilaku dalam
beirsaiing dan beikeirjasama meimbangun suatu peirmaiinan yang diinaungii oleih niilaii,
norma, dan pranata yang sudah meileimbaga. Keilompok sosiial dalam olahraga meimpeilajarii
adanya tiipei-tiipei peiriilaku anggotanya dalam meincapaii tujuan beirsama, Keilompok sosiial
biiasanya teirwadahii dalam leimbaga sosiial, yaiitu organiisasii sosiial dan pranata Beiragam
pranata yang ada teirnyata teirkaiit deingan feinomeina olahraga.

Peimiikiiran Piieirrei Bourdiieiu bukanlah seibuah iidei atau gagasan yang beilum ada
seibeilumnya, teitapii beirupa peimbaharuan pandangan darii peimiikiir seibeilumnya yang
diirasanya tiidak teipat. Miisalanya saja gagasan Bourdiieiu diipeingaruhii oleih peimiikiiran
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Marx muda. Seilaiin iitu, iia beirusaha meineimukan keikurangan darii pandangan
subjeiktiiviismei dan objeiktiiviismei baiik darii Leivii-Strauss meingeinaii paradiigma
strukturaliismei dan juga pandangan darii feinomeinologii dan heirmeiniiotiik. Pandangan
Bourdiieiu tiidak hanya diifokuskan pada peirkeimbangan iilmu sosiiologii dan atropologii
teitapii iia juga meingriitilk dan meiliihat pada biidang seinii, sastra, jurnaliistiik, dan juga
poliitiik. Kriitiik laiin teirkaiit oriieintasii teioriitiisnya yang diiklaiim beirhasiil meindamaiikan
objeiktiiviismei dan subjeiktiiviismei. Namun banyak yang meiliihat, oriieintasii teioriitiiknya
masiih teirjeibak dan meingakar pada objeiktiiviismei. Posiisii teioriitiisnya diiliihat masiih
meiniitiikbeiratkan pada deiteirmiiniis.
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